BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Emisi karbon adalah salah satu gas rumszh kaca wtama yang berdampak
buruk pada lingkungan kidup dan kesehatan manusia. Gas inl memerangkap panas
di atmosfer, menyebabkan fenomena pémanasan. global yang berkontribusi pada
perubahan iklim, kenaiknn permuksan air lat, kerusakan ckosistem, dan
ketidnkslabi_l:q.%ll l].Sihhm,mﬂkhf L::Mjmgumng emisi karbon
adalah dengan meningkatkan efisiensi encryt, khususnya dalam kensumsi listrik

Nanun, knﬂslhlﬂi enerpt listrik yang bﬂrlqﬂlﬁl masih menjadi tantangan
hm, terutama di mmﬁ tangga. Kebinssan hﬂ,m memibiarkan iampu
menyals fanpa alason atau tidak memanfaatkan teknologi hemat. energi,
menyebabkin pemborosan listrik[2]. Misalnya, lampu sering dibiarkan menyala di
m:m'mm karena pengguna lupa atau enggan mematikannya. Eﬂh‘.ﬁﬁ ini
tiduk hﬂtﬁ"!m]mlkm biaya listrik. tetapi juga berkontribusi pada krisis energi
dan kerusskan linghung

Selain itu, terdapat fenomena umk dalam pengaturan intensites cahaya
lampu. K etika manusia berada jauh dari lampu, diperlukan pengahayaan yang lebih
terang agar mata dapal menangkap ehaya secura maksimal. Sebaliknya. ketika
dekat dengan kampu, intensitas cahaya vang terlalu terang justru tiduk diperlukan
kmenamwmmﬁkmpmmhwmm Sebagai contoh, saat
membaca di bawah lampu, sebenamya hanys diperiukan 300 lumen atau daya
sekitar 4-6 watt pada lnrﬁpu LED, mgbemﬂ: !qu:u bekerja dengan intensitas
rendzh. Namun, jika manusia berada jouh dar lampu, matn harus bekerja lebih
keras untuk menerima cahaya secars maksimal, sehingga intensitas lampu perlu
ditingkatkan[3]. Fenomena ini memmjukkan pentingnya pengaturan intensitas
exhaya yang adaptif sesuai kebutuhan pengguna.

Sla-hﬂgtli solusi, h:!knﬂlugi smare controller berbasis mikrokontraler dan

sensor ultrasonik menawarkan pendekatan movatif untuk meningkatkan efisiens



energl, Sistem inl memungkinkan kentrol otomatis pada pencahayaan lampu
berdasarkan keberadaan pengguna atau kondisi lingkungan. Lompu dapal diatur
agar menyala atau mali secara otomalis sesual kebutuhan, mengurangi pemborosan
energi lanpa mengurangi kenyamanan pengguna.

Penelition ini bertujuan untuk mengembangkan sistem smart conirolfer
menggunakan Arduino Uno sebagai mikrokeniroler ulnma, sensor ultrasonik untuk
mendeteksi keberadnan. pengguna, dmkmpll. LED dengan fitur Pufse Width
Modulation (PWM) mmi mwmm Efisiensi energi optimal
memerfukan strategi pam ﬂhqfl yang adaptifl m itu, penelitian ini
membandingkan dua pendekatan algoritma. yaitu Ewm.'i’nf;‘kﬂhn_g dan Fu=y
Lipgic Control, yang masing-masing memiliki karkleristik berbeda dalam
merespons perubahan jarak objek. Perbandingar: ini bertujuan uifuk menemukan
EMM”UI yang paling efisien dulam mengatur pcuﬂﬂ:ljm nm.mumilu
Dengan membandingkan dua algoritma yang thH&pklnpﬂhm ini,
yuitu Expomential Scaling dan Fuzzy Logic Control, mikrokontroler dibampkan
lﬁmpuhmjmkm pencahaysan secara otomatis sesuai jarak atau keberadaan
objek di ruangan. Hipotesis penelitian ini adalah bahwa salah sstu dari glgoritma
tersebut dapat secara signifikan lebih efisien dalam mengumngi konsumsi energi
lis'u:ik_lm:lﬂ sistem penerangan rumah tangea, seklﬁglwm:'gayﬂ hidup
yang lebih hemat energi dan ramah lingkungan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdnsnrk:l.n latar helakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:

|. Bagmimana algoritma dapat digunakan untuk mengefisienkan daya pada
lampu?

2. Bagaimana merancang sistem yang dapat mengatur intensitas eahaya lampu
secara otomatis berdasarkan jarak objek dan keberadaan pengguna di
ruangan?

3. Algoritma manakah vang lebih efektif dalam hal efisiensi energi. akurasi

]



1.3

pengaturan pencahayaan, dan waktu respons sistem?
Batasan Masalah

Penelition ini memiliki beberapa batasan agar fokus dan tujuan penelitian

dapat tercapai, yaitu:
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Sistem hanya menggunakan sensor ultrasonik HC-SR04 untuk mendeteksi
jarnk objek atau keberadaan pfmmtnnpa melibatkan sensor lain seperti
sensor cahayny serin ndnhunﬂ;ﬁm pengukuran pencahaysan dalam
satun huwﬁunﬂu.

SWMMN drgnﬂﬂk:m sdalah LED Smim berdaya rendah
sebagai simulasi, bukan lampu rumah tangga atsu jenis lampu dengan daya
tﬂlﬂEI

. Pengujian dilakukan dalam skenario sederhana dengan saty fayout, tanpa

hhniﬂpm'n siang dan malam.

Mikrokontroler yang digunakan adalah Arduine Uno, tanpa integrasi ke
jaringan nirkabel, platform Internet of Things (IoT), atau, antsrmuka
pengguna {UL'UX) maupun aplikasi monitoring eksternal.

Sistem hanya mengatur infensitas cahaya berdasarkan nilai PWM, dengan
pﬂmmﬂtcr p{:ﬂgumu: Inrhalm padn efisiensi mﬂg;t, akurnsi pengendalian

) ﬁwmw terhutas pldl.nﬁhﬁ' Exponential Scaling,

Furzy Lopic, ¢ pobungon  kedumnys  (Hybrid),  tanpa
mengimplementasikan mistode mmﬁ.ﬂ:ﬂml adaptif, kecerdasan
buatan, atau Ingjﬁ p‘reiﬁiﬁ’f . .

Sistem tidak dilengkapi dengan fitur keamanan listrik seperti proteksi arus
lebih, stabilitas daya, atau pengamanan tegangan.

Prototipe yang dikembangkan berskala kecil dan ditujukan untuk simulasi
konsep pengaturan pencohayvaan otomatis. sehingga tidak mewakili kondisi
implementasi pada skala rumzh tangga atau industn secara langsung.



1.4
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1.5

Tujuan Fenelltian

Penetitian ini bertujuan untuk:

. Mengembangkan sistem penerangan ofomatis berbasis sensor ultrasonik

yang dapat mengatur intensitas cahaya lampu secara dinamis sesual dengan
keberadaan objek atou kebutuhan pencahayaan.

Mengimplementasikan lckuu!ggﬁ_'%noﬂcr berbasis Arduino Uno
untuk menﬁﬂﬁ jarak h_mﬂjek secara real-time guna
meningkatkan efisicnsi energi.

. Mengurangi kensumsi energi listrik pada sistem penerangan dengan

mengoptimalkan konirol intensitas cahayn melalui aigontma Exponential

Sealing dan Furzy Logic Control.

- Mengukur indikator kinerja sistem, termasuk efisiensi energi. akurasi
" deteksi, penpaturan intensitas cabaya, dan wakiu respons sistem. .

i Mm:hng!\an performa algoritma Exponential S:aliﬂ&dﬁ'w_lﬁgic
Control dolam pengaturan pencahayaan atomatis.

Muanfaat Penelitinn

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

L

Lig

‘Bagi Lingkungan: Berkontribusi dalam W kﬂnﬁi energi

yang efisien dalam penggunaan energi.

Bagt Pengguna® Menyediaken “sistem penemngan otomatis yang dapat
menyesuaikan intensitas  cohaya hum * keberadoan  pengguna,
sehingga mengurangi kebutuhan kontrol manual.

Bagi [lmu Pengetahuan: Menambah literatur terkait perbandingan algoritma
Exponential Scaling dan Fuzzy Logic dalam penerapan sistem pencahaysan
otomatis berbasis mikrokontroler.

Bagi Industri: Memberikan solusi sederhana. terjangkaw, dan hemat energi
untuk implementasi sistem pencahayasn pintar pada skala rumah tongga



atau niangan kecil.

Lo Sistematika Fenulisan

Adapun sistematika penelitian ini adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN, Bab ini berisi latar belakang penelitian yang
menjelaskan permasalahan konsumsi Emrg}hat:lk vang berlebihan serta perlunya
sistem otomatisasi pencahayaan be I Selain itu, bab ini memuat

pengembangan lebih lanjutmpﬂhmtegrﬂl dengan iaknologl ]nTa;:aupﬁuugknmn
akurasi pengaturan pencahayaan otoma
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